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BAB IV 

ANALISIS AL-‘URF  TERHADAP TRADISI SALING MEMBERI 

ANTARA CALON KEPALA DESA TEBUWUNG DENGAN 

MASYARAKAT SETEMPAT 
 

Dalam bermuamalah, manusia tidak terikat dan bebas melakukan apapun 

selama tidak ada nas-nas yang melarang dan mencegah perbuatan yang mereka 

lakukan. Islam datang guna untuk mengatur berbagai segi kehidupan manusia 

baik dalam hal ibadah maupun bermuamalah. Di dalam nas-nas syarak tidak 

secara rinci tidak memberikan solusi terhadap berbagai macam persoalan 

kehidupan manusia. Akibatnya manusia memiliki suatu tradisi yang dianggap 

benar dan baik guna untuk memenuhi kehidupan dan kebaikan bersama. Tradisi 

yang berlangsung di tengah masyarakat diakui ulama’ sebagai salah satu 

pertimbangan dalam menetapkan hukum Islam yang lebih dikenal dengan ‘urf. 

Dalam bab ini membahas mengenai analisis ‘urf terhadap praktik tradisi saling 

memberi antara calon kepala desa dengan masyarakat setempat. 

A. Analisis Terhadap Praktik Saling Memberi Antara Calon Kepala Desa 

dengan Masyarakat Setempat 

Praktik tradisi saling memberi antara calon kepala Desa Tebuwung 

dengan masyarakat setempat sudah menjadi kebiasaan masyarakat Desa 

Tebuwung yang dilakukan sejak tahun 1989. Kebiasaan tersebut berlangsung 

cukup lama dan selalu ada di setiap pemilihan kepala Desa Tebuwung. 

Dengan demikian setiap calon kepala Desa Tebuwung dan masyarakat  
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menganggap tradisi saling memberi merupakan tradisi yang berdampak positif 

dan menjadi sarana untuk peduli dan toleransi antar sesama warga Tebuwung. 

Di sisi lain adat saling memberi tersebut merupakan hal untuk melatih diri 

untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah, melatih diri untuk berjiwa sosial. 

Tradisi saling memberi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Tebuwung 

disebut dengan ‘urf, karena tradisi tersebut sudah menjadi kebiasaan yang 

telah dilakukan sejak lama dan sudah dikenal oleh kalangan masyarakat Desa 

Tebuwung sehingga tidak menimbulkan penafsiran lain. 

Setelah adanya pemilihan warga bersimpati untuk bersilaturahmi dapat 

dikatakan terdapat suatu tradisi saling memberi di Desa Tebuwung karena 

pada saat akan diadakannya pemilihan kepala desa, calon kepala desa 

memberikan barang-barang seperti gula, sembako, minyak dan rokok sebagai 

barang bawaaan saat calon kepala desa bersilaturahmi kepada warga. 

Sedangkan setelah acara pemilihan warga kerumah kepala desa yang baru 

terpilih dan calon kepala desa yang kalah guna untuk memberi ucapan selamat 

kepada kepala desa yang terpilih dan ucapan untuk bersabar atas kenyataan 

yang dikdirkan oleh Allah, dan ikhlas menerima apa yang ada kepada calon 

kepala desa dan pihak keluarga yang telah kalah dalam  pemilihan. 

Berdasarkan penelitian di lapangan secara langsung di Desa 

Tebuwung Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik tradisi saling memberi 
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dilaksanakan setiap adanya pemilihan kepala desa. Tradisi saling memberi 

terjadi karena beberapa faktor diantaranya:  

a. terdapat unsur ingin menarik simpati warga 

b. jiwa sosial yang dimiliki oleh masyarakat Desa Tebuwung  

c. keakraban dan sikap toleransi masyarakat Desa Tebuwung yang tinggi 

d. pendidikan yang cukup minim. 

e. kesadaran dari masyarakat Desa Tebuwung 

f. kekompakan, saling tolong menolong masyarakat Desa Tebuwung tinggi. 

Di lapangan dapat didapat hasil bahwa barang yang diberikan oleh 

kepala desa lebih banyak yang dikeluarkan kepada masyarakat, karena 

terdapat kepastian. Setiap rumah oleh calon kepala desa dengan nomor urut 

satu diberi 3kg gula dan rokok, dan oleh calon kepala desa dengan nomor urut 

dua memberi 4kg beras dan 1 liter minyak goreng kepada setiap rumah. 

Sedangkan pemberian dari masyarakat yang didapat . 

Adanya tradisi saling memberi oleh calon kepala desa kepada 

masyarakat Tebuwung tersebut tidak lepas dari kepentingan dalam hal 

berpolitik. Setiap calon mendistribusikan barang-barang hadiah kepada 

masyarakat dengan cara yang berbeda. Ada yang didistribusikan melalui ketua 

RT, ada pula yang diberikan langsung oleh calon kepala desa kepada 

masyarakat dalam acara silaturahmi. Setiap satu KK mendapat satu bagian 

hadiah, namun terdapat pula hadiah yang diberikan dalam kegiatan di suatu 
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perkumpulan, seperti ibu-ibu PKK. Sedangkan pemberian dari masyarakat 

desa Tebuwung kepada calon kepala desa yang telah gugur dalam pemilihan 

dan kepala desa yang terpilih langsung dibawa saat warga bersilaturahmi ke 

rumahnya. 

Dalam praktiknya, tidak ada akad yang jelas pada saat barang-barang 

dihadiahkan kepada masyarakat Tebuwung dari calon kepala desa. 

Berdasarkan wawancara saat penelitian dengan calon kepala desa barang 

diberikan dengan maksud hadiah dan sebagai barang bawaan saat bertamu 

kepada warga. Begitu pula warga saat bertamu kepada para calon kepala desa. 

Menurut hukum Islam, di dalam hadiah terdapat rukun-rukun dan syarat-

syarat sah hadiah yakni: 

1. Kedua belah pihak yang berakad cakap hukum. Dalam hal ini calon kepala 

Desa Tebuwung dan masyarakat. 

2. Orang yang menghadiahkan memiliki hak milik dan kebebasan mutlak 

atas barang yang dihadiahkan untuk berbuat terhadap hartanya.  

3. Shighat (ucapan). Dalam hal ini barang diberikan tanpa adanya ucapan 

namun sudah menjadi kebiasaan masyarakat hadiah, s}adaqo@h, jual beli 

tanpa adanya shighat yang jelas.  

4. Barang yang dihadiahkan, syarat objek yang akan dihadiahkan adalah: 

a. Barang ada pada waktu akad: barang yang diberikan calon kepala Desa 

Tebuwung dapat diserah terimakan.  
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b. Dapat menerima hukum akad: objek tidak haram baik dari segi dzat 

dan cara mendapatkannya atau dapat ditransaksikan. 

c. Hak milik orang yang menghadiahkan. Barang dimiliki calon kepala 

Desa Tebuwung secara mutlak. 

d. Dapat ditentukan dan diketahui oleh kedua belah pihak.1 Barang yang 

dihadiahkan kasat mata, jelas keberadaannya. 

Berdasarkan rukun dan syarat hadiah maka hadiah yang diberikan 

kepada masyarakat Tebuwung oleh calon kepala desa hukumnya sah, karena 

telah memenuhi rukun dan syarat hadiah. Masyarakat memiliki hak untuk 

memilih secara bebas para calon kepala desa, karena tidak ada keharusan 

untuk memilih salah satu calon saat barang diberikan. 

Adanya tradisi saling memberi oleh calon kepala Desa Tebuwung 

kepada masyarakat setempat dan sebaliknya. Kebiasaan tersebut berawal dari 

hadiah yang diberikan beberapa pasangan calon kepala Desa Tebuwung saat 

pemilihan kepala desa pada tahun 1989. Adapun para pasangan calon kepala 

desa di tahun tersebut diantaranya Bapak Wisnu Munandar (alm) dengan 

Bapak Abdul Kadir, Bapak Roy Martin dengan Bapak Kholiq, S.Pd, Bapak 

Roy Martin dengan Bapak Suhaibur Rumyi. Pada tahun 1989 yang menang 

dalam pemilihan kepala Desa Tebuwung adalah pasangan Bapak Wisnu 

Munandar. Beliau menjabat menjadi kepala Desa Tebuwung selama dua 

periode. Melihat dampak yang positif tersebut, para calon kepala desa 

                                                           
1 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 191. 
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selanjutnya juga menggunakan cara yang sama dilakukan oleh kepala desa 

sebelumnya. Oleh karena itu, hingga saat ini pemberian barang-barang 

(hadiah) dari calon kepala desa kepada masyarakat menjadi kebiasaan para 

calon kepala Desa Tebuwung. 

B. Analisis Al-‘Urf  Terhadap Tradisi Saling Memberi Antara Calon Kepala 

Desa dengan Masyarakat Setempat  

‘Urf  diakui oleh ulama sebagai salah satu dalil yang dapat dijadikan 

pertimbangan dalam menetapkan hukum syarak. Namun, tidak semua ‘urf 

dapat dijadikan pertimbangan hukum. Menurut ulama ushul fiqh, ‘urf bisa 

dijadikan pertimbangan dalam menetapkan hukum syarak apabila memenuhi 

persyaratan-persyaratan sebagai berikut: 

a. ‘Urf bernilai maslahat dan dapat diterima akal sehat.  

b. ‘Urf berlaku umum dan merata 

c. ‘Urf yang dijadikan sandaran dalam penetapan hukum itu telah ada 

(berlaku) pada saat itu, bukan yang akan muncul kemudian.  

d. ‘Urf itu tidak bertentangan dan melalaikan dalil syara’ yang ada atau 

bertentangan dengan prinsip yang pasti.2 

Pemberian barang-barang yang menjadi tradisi masyarakat 

berdasarkan macam-macam pemberian yang sudah dijelaskan di landasan 

teori bab dua termasuk golongan hadiah dengan ciri pemberian atas dasar 

                                                           
2 Abdul Waid, Kumpulan Kaidah Ushul Fiqh, (Jogjakarta: IRCiSoD, 2014), 152. 
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keadaan atau peristiwa tertentu, pemberian lebih bersifat keduniawian, 

pemberian ditujukan terhadap orang-orang tertentu dalam hal ini masyarakat 

Tebuwung saja. Pengertian hadiah adalah pemberian dari seseorang kepada 

orang lain tanpa ada penggantian dengan maksud motivasi yang melatar 

belakanginya dan memuliakan.3 

Sebagai suatu bentuk aktivitas manusia yang saling berinteraksi dalam 

suatu sistem sosial, dapat diamati dan diobservasi. Aktivitas manusia yang 

berinteraksi itu bisa ditata oleh gagasan-gagasan dari tema-tema berpikir yang 

ada dalam benaknya. Namun yang lebih penting dari semua itu adalah 

pemahaman nilai-nilai dan makna suatu tradisi yang telah dihasilkan dari 

cipta, karya, dan karsa manusia itu sendiri.4 

Ajaran Islam mendorong umatnya untuk mengerahkan segala daya dan 

upaya bagi kebaikan dan kesejahteraan umat manusia, termasuk dalam 

pengembangan kebudayaan. Ada sejumlah prinsip dasar yang terkandung di 

dalam al-Qur’a>n dan hadis, sehingga umat Islam dapat mengembangkan 

kebudayaan secara maksimal. Prinsip-prinsip tersebut antara lain:5 

1. Penghargaan terhadap akal pikiran 

                                                           
3 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Jakarta: At-Thahairriyah, 1976), 312. 
4 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 75. 
5 Wahyu Fajriadi dkk, “Islam dan Kebudayaan”, dalam http://ki-

stainsamarinda.blogspot.co.id/2012/09/islam-dan-kebudayaan.html, diakses pada 27 Desember 2015. 

http://ki-stainsamarinda.blogspot.co.id/2012/09/islam-dan-kebudayaan.html
http://ki-stainsamarinda.blogspot.co.id/2012/09/islam-dan-kebudayaan.html
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Islam menempatkan akal pikiran dalam posisi yang tinggi, 

sebagaimana firman Allah swt. dalam surat Ali Imran (3) ayat 190-191: 

    
   

   
.  

     
   

     
    

    
    

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 

atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 

menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami 

dari siksa neraka”.6 

 
2. Anjuran menuntut ilmu 

Anjuran atau dorongan Islam agar umat Islam menguasai ilmu 

pengetahuan ini antara lain dijelaskan dalam surat al-Muja>dalah (58) 

ayat11: 

   
     

   
    

    
    
   

    
       

 “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

                                                           
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: Cahaya Qur’an, 2008), 75. 
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memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, 

maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.7 

 
Hadis Nabi saw. yang berbunyi: 

 

 وَم سْلِمَة   م سْلِم   ك لِ   عَلَى فَريِْضَة   الْعِلْمِ  طلََب  

”Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki maupun muslim 

perempuan”. (HR. Ibnu Abdil Barr)8 

 

Dalam hadis lain juga dinyatakan: 

 

نْ يَا أَراَ نْ مَ   بِلْعِلْمِ  فَ عَلَيْهِ  أَراَدَهُ َا وَمَنْ  بِلْعِلْمِ، فَ عَلَيْهِ  أَراَدَالْْآخِرَةَ  وَمَنْ  لْعِلْمِ، بِ  فَ عَلَيْهِ  دَالدُّ

”Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib 

baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan 

Akherat, maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki 

keduanya maka wajib baginya memiliki ilmu”. (HR. Turmudzi)9 

3. Larangan untuk taklid 

Kecaman Allah swt. terhadap orang yang taklid antara lain dijelaskan 

al-Qur’a>n sebagaimana dalam surat al-Isra>’ (17) ayat 36: 

        
   

    
  

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 

semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”.10 
 

4. Anjuran Islam untuk berinisiatif dan inovatif 

                                                           
7 Ibid,. 543. 
8 Abi Abdullah Muhammad bin Ismail Al Bukhari, S{ahi>h Bukha>ri>, Jilid VI (Beirut: Da>r al-

Kutub, 2000), 435. 
9 Muhammad bin ‘Isa bin Suroh at Tirmidzi, Sunan Tirmidzi>, Jilid III (Beirut: Da>r al-Fikr, 2008), 

856. 
10Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 285.  
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Penghargaan Islam akan nilai suatu kreasi dijelaskan lewat keterangan 

hadis Nabi saw:  

  عِلِهِ  فاَ أَجْرِ  مِثْل   فَ لَه   خَيْ   عَلَى دَل   مَنْ 

“Barangsiapa memulai satu cara (keduniaan) yang baik, dia akan 

mendapat ganjaran orang-orang yang mengerjakan cara yang baik itu”. (HR. 

Muslim)11 

 

5. Penekanan pentingnya kehidupan dunia 

Dorongan agar manusia berhasil di dalam kehidupan dunia dijelaskan 

dalam surat al-Qas{as{ (28) ayat 77: 

    
     
     

       
      
    

 “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 

dari (keni`matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berbuat kerusakan”.12 

 
Allah swt. telah memberikan kepada manusia sebuah kemampuan dan 

kebebasan untuk berkarya, berpikir dan menciptakan suatu kebudayaan. Di 

sini, Islam mengakui bahwa budaya merupakan hasil karya manusia. Sedang 

agama adalah pemberian Allah swt. untuk kemaslahatan manusia itu sendiri. 

                                                           
11 Abi Husain Muslim bin Al Hajjaj Al Qusyairi An Naisaburi>, S{ahi>h Muslim, Jilid VII (Beirut: 

Da>r al-Kutub, 2010), 599. 
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 394. 
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Islam sangat menitik beratkan pengarahan para pemeluknya menuju 

prinsip kemanusiaan yang universal, memecah tradisi dan budaya yang 

membelenggu manusia, serta mengambil intisari dari peradaban dunia modern 

untuk kemaslahatan masyarakat. Ajaran Islam memberikan aturan-aturan 

yang sesuai dengan kehendak Allah swt. Dalam kaidah fiqh disebutkan:  

 مُ َك مَة   شَريِْ عَة   الْعَادَة  

“Adat kebiasaan itu merupakan syariat yang ditetapkan sebagai hukum”.13 

 

Adat istiadat dan kebiasaan suatu masyarakat (‘urf), yang merupakan 

bagian dari budaya manusia, mempunyai pengaruh di dalam penentuan 

hukum. Tetapi yang perlu dicatat, bahwa kaidah tersebut hanya berlaku pada 

hal-hal yang belum ada ketentuannya dalam syariat. 

Adat istiadat, kebudayaan ataupun tradisi yang kebaikannya nampak 

(mengandung kebaikan) dapat dianggap sebagai hukum agama yang 

disandingkan dengan tatanan agama secara menyeluruh, meliputi berbagai 

bidang kehidupan. Pada saat itulah tradisi yang baik dianggap sebagai bagian 

agama ketika tidak ada nas yang berkaitan dengannya, dan ketika tidak 

bertentangan dengan nas yang ada. 

Para ulama sepakat bahwa adat isti`adat yang baik itu wajib dipelihara 

dan diikuti jika menjadi norma kemasyarakatan. Seorang mujtahid wajib 

menjadikannya sebagai acuan dalam menggali hukum-hukum syari’at. 

Rasionalitasnya, suatu kebiasaan yang berlaku secara umum dan konstan di 

                                                           
13 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Semarang: Toha Putra Group, 1994), 124. 
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suatu masyarakat telah menjadi kebutuhan primer-elementer (ha>jiyyah 

d{aru>riyyah). Juga dipastikan, ada kesepakatan bersama terhadap 

maslahatnya.14 

Pelaksanaan tradisi saling memberi di Desa Tebuwung Kecamatan 

Dukun Kabupaten Gresik menunjuka sebuah tradisi sebagai sistem simbol 

yang terdiri dari simbol-simbol dan makna-makna kebersamaan masyarakat. 

Tradisi saling memberi antara calon kepala dengan masyarakat setempat di  

Desa Tebuwung Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik termasuk ‘urf yang 

bisa dijadikan pertimbangan dalam menetapkan hukum syarak.  

Semula tradisi memberi dari calon kepala desa kepada masyarakat 

merupakan ‘urf yang fasid yang tidak diakui kehujjahanya karena terdapat 

unsur politik untuk menarik simpati warga (rishwah), namun kerena 

diimbangi dengan timbal balik saling memberi dari pihak masyarakat 

memberi barang-barang sebagai bawaan saat bersilaturahmi kepada calon 

kepala desa yang kalah dalam pemilihan dan kepala desa yang menang. 

Tradisi tersebut menunjukan keakraban, jiwa sosial, sikap toleransi dan 

tenggang rasa yang tinggi antar masyarakat Desa Tebuwung sanggat tinggi. 

Para calon memohon doa restu dan pamit kepada warga dengan 

bersilaturahmi kerumah-rumah warga. Sedangkan warga menunjukan sikap 

kepedulianya kepada para calon pasca pemilihan, maka ‘urf tersebut diakui 

                                                           
14 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh..., 89-90. 
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sebagai salah satu dalil yang bisa dijadikan pertimbangan dalam menetapkan 

hukum syarak. 

Ada kemungkinan adat istiadat, kebudayaan ataupun tradisi yang 

buruk (fasid) tetap menjadi acuan dalam menetapkan hukum Islam dengan 

beberapa ketentuan. Pertama, merupakan kebutuhan primer dan elementar. 

Karakter kebutuhan ini adalah bahwa kaum muslimin akan mengalami 

kesulitan hidup yang tidak dapat terhindarkan. Dalam ilmu ushul fiqih ada 

kaidah yang sangat populer, yaitu: 

 المحَْظ وْراَت ت بِيْح   الض ر وْرةَ  
“Kondisi membahayakan, bisa memperbolehkan sesuatu yang dilarang”.15 

 

Dengan demikian sebenarnya pemeliharaan adat fasid itu bukan 

karena kefasidannya, melainkan adanya faktor eksternal baik situasi atau 

kondisi yang mengharuskannya. Kedua, adanya unsur yang tidak bertentangan 

dari semua aspek yang ada. Maka, beberapa aspek yang bertentangan itu 

harus dieliminasi, dan aspek yang tidak bertentangan bisa diadopsi.16 

                                                           
15 Ibid., 90. 
16 Abdul Karim Zaidan, al-Waji>z Fi> Us{u>l al-Fiqh, (Beirut: Da>r al-Fikr, 2004), 253. 


